BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian dimaksudkan sebagai cara kerfa yastematis dan
sistemik yang ditempuh peneliti untuk membuktikanggapan dasar atau
hipotesis yang telah ditetapkan dalam suatu rarzcapgnelitian. Kamus Besar
Bahasa Indonesia (1996; 652) mengartikan kata ‘dedtsebagai cara yang
teratur dan terpikir baik — baik untuk mencapai suk cara kerja yang bersistem
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan gumeap® tujuan yang
ditentukan. Sementara kata “penelitian "menurut ksirhesar bahasa Indonesia
(1996:1028) dapat diartikan sebagai pemeriksaang ydeliti, kegiatan
pengumpulan, pengolahan, analisi dan penyajian gatey dilakukan secara
sistematis dan obejektif untuk memecahkan suatsop&n atau menguji suatu
hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum.

Jadi metode penelitian sesungguhnya adalah larigkgikah nyata yang
sistemik dan sistematis untuk mengumpulkan, memhgolaenganalisis dan
sekaligus menyaikannya data yang diperlukan untefbuktikan suatu hipotesis
penelitian, sehingga diharapkan melalui langkalghah penelitian yang
proposional, dilakukan secara profesional, rasjiodain obejektif hasil yang

diharapkan dari penelitian yang bersangkutan dapatenuhi tuntutan.
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Akuntabilitas sebagai satu bentuk kegiatan ilmiamgy juga memenuhi
kriteria dan metode yang ilmiah.

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimmaaaingkatkan hasil
belajar siswa kelas®/SDN 3 Lembang dalam pelajaran IPS dengan mengganak
metode cooperative Learning dalam penelitian ini dilakukan penelitian kelas
(PTK), Dalam penelitian ini- digunakan metode pdrseli tindakan kelas
(classroom action research) yang bertujuan untuk meningkatakan dan
memperbaiki proses pembelajaran di dalam kelas.FJd6 yang digunakan oleh
peneliti merupakan PTK jenis kolaborasi dimana pemerkolaborasi dengan
guru kelas yang akan diteliti.

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitiadakan dalam bidang
pendidikan yang dilaksanakan dalam kawasan kelasgate tuuan untuk
memperbaiki atau meningkatkan kualitas pembelajaPark memiliki peranan
yang sangat penting dan strategis untuk meningkatkatu pembelajaran apabila
di implemetasikan dengan baik dan benar. Di implaaskan dengan baik
artinya pihak yang terlibat dalam PTK (guru danegdi) mencoba dengan sadar
mengembangkan kemampuan dalam mendeteksi dan nt@maacanasalah-
masalah yang terjadi dalam pembelajaran dikelaalméindakan bermakna yang
diperhitungkan dapat memecahkan masalah atau mbaikiersituasi dan
kemudian secara cermat mengamati pelaksanaannyk améngukur tingkat

keberhasilannya.
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salal gis penelitian
yang bersifat praktis (Kasbulah, 1998:12). Dikataksaktis karena penelitian ini
menyangkut kegiatan-kegiatan yang dipraktikakn odginu sehari-hari dalam
mengelola program pembelajaran.dengan teknik pepglam data.

Adapun beberapa alasan mengapa dalam penelitiammémiggunakan
penelitian tindakan kelas (PTK), diantaranya :

1. Penelitian tindakan kelas menawarkan cara barurdatemperbaiki

dan meningkatkan /propesionalisme dalam kegiatanbpkjaran di
kelas (Suyanto,1996: Kasbolah, 1998).

2. Penelitian tindakan kelas tidak membuat guru megah@n tugasnya,
artinya guru tetap melakukan kegiatan pembelaaepers biasa,
namun pada saat bersamaan integrasi guru melalksarnelitian
(Kasbolah,1998),

3. Penelitian tindakan kelas dapat sebagai pelatihaland jabatan,
sehingga membekali guru yang bersangkutan dendgarakapilan dan

teknik mengajar yang baru (Kasbolah,1998),

B. Lokas dan Subyek Pendlitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksankan di SD &teg3 Lembang
Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat. Sulajeg skan diteliti adalah

siswa kelas ~ ¥tahun ajaran 2009/2010 yang berjumlah 34 sisvetirielari 16
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putri dan 18 putra Penelitian dilakukan pada pgdéan semester Il. Karakteristik
dari subjek penelitian tersebuta dalah sebagakuteri
1. SD Negeri 3 Lembang berada didekat jalan rayaatokekolah sukup
strategis dan mudah dijangkau oleh masyarakatefbérldi kecamatan
Lembang belakang Grend Hotel.
2. Guru dan karyawan SD Negeri 3 Lembang terdiri kégala sekolah, guru
kelas sebanyak 14, guru honorer 4 orang dan bagi@mistrasi 2 orang.
3. Siswa yang menjadi subjek penelitian yaitu kel&s dengan jumlah 34
orang terdiri dari 18 siswa laki- laki dan 16 dipg&rempuan.
4. Sarana di SD Negeri 3 Lembang adalah 12 ruang,kelasg guru, ruang

kepala sekolah, perpustakaan, UKS.

C. Prosedur Pendlitian Tindakan.
Penelitian ini dilaksanakan dengan rancangan mewiklels dari Kemmis
dan Mc Taggart (dalam Hapkins, 1993) adapun tindaiéakukan dengan 3
siklus disesuiakan dengan kebutuhan.Setiap sikllakuttan dalam beberapa
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, obsearagrakhir adalah refleksi.
Metode-metode penelitian tindakan tidak hanya dikeakan oleh MC
Taggart, tetapi beberapa ahli juga mengemukakademanodel lain seperti

berikut ini :
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1. Model penelitian tindakan

menurut

Jhon Elliot (M@tmadia,

Pelaksanaan
langkah/
Tindakan

selanjutnya

'

2009:64)
Identifikasi
Reconnaisemce
S v
I Perencanan
K Langkah 1 > Pelaksgnaan
L[| langkah/ Tindakan
U Langkah 2
S
| Langkah 3
' ..
Observasi/pengary Revisi rencana
/ Perencanan
Reconnaisemce diskusi
s kegagalan dan Langkah 1
engaruhnya /refleksi
l peng y Langkah 2
K
L v Langkah 3
g I Observasi/pengaru«
2
v
Reconnaisemce diskus Revisi rencana
kegagalan dan |
S pengaruhnya /refleksi ¢
I Perencanan
K v
L [ ; Langkah 1
0 Observasi/pengary angka
S ¢ Langkah 2
3 . .
Reconnaisemce diskus Langkah 3
kegagalan dan

pengaruhnya /refleksi

Gambar 3.1

Model pendlitian tindakan Jhon Elliot
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Penjelasan : Pertama kita mengidentifikasi masatahg terjadi di

lapangan, kemudian kita memeriksa permasalahagbigratau yang lebih
dikenal dengan recoinnannsence. Lalu kita menetulesicana dalam
menentukan langkah-langkah yang harus dilakukarandamengatasi
permasalahan. Setelah melakukan langkah-langkalsebigr kita

melakukan observasi apakah langkah-langkah yarakukan itu dapat
menyelesaikan masalah atua tidak. Apabila tidaka, kelakukan revisi
dalam hal perencanaan masalah. Kemudian kita maaku
recoinnansence, observasi, dan begitu seterusnya.

2. Model penelitian tindakan menurut Mc Kernan (Wittaadja,

2009:64)

Tindakan siklus 1

Tindakan siklus 2

Tindakan  yangmembutuhkal
perbaikan situasi masalah

Al /11

Keputusan

Definisi Masalalah Keputusan Definisi ulang Masalalah

/ /
Evaluasi Evaluasi

\

l

Hipotesis/gagasan i |

Asesmen Kebutuhan

Implementasi Implementas

[

Hipotesis/gagasan i

N

Revisi Rencana Tindakan Revisi Rencana Tindakan

T1 T2

v

Gambar 3.2
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M odel Pendlitian Tindakan Mc Kernan
Penjelasann :

Penelitian diawali dengan adanya masalah sehingganienentukan
definisi dari permasalahan itu. Setelah kita meatam definisi dari

masalah itu maka kita menentukan asesmen kebusdtalah itu kita
menentukan hipotesis atau gagasan dari permasalai@ana

permasalahan itu dapat kita atasi dengan langkajkddn yang kita
rencanakan. Kemudian kita mengimplementasi gaggagasan dalam
kegiatan pembelajaran. Setelah itu kita melakukaaluasi dari

pelaksanaan implementasi langkah yang kita reneamakemudian
kita mengambil keputusan apakah gagasan kita ita bnengatasi
masalah atau tidak. Apabila permasalahan itu teglat diatasi maka
kita melakukan tindakan kedua dimana kita memulaari d
pendefinisisan masalah, asesmen kebutuhan, hipoi¢si gagasan,
implementasi, evaluasi dan sampai ke dalam pendamkeputusan

begitu seterusnya.
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F-—--—-—-------- » Pemikiran Awal r--------
:
Perubahan ¢
Pemikiran Reconnalsencel
: v
1
I ~TTTT=====" 1
' Revisi o Rencana | 4----=
! | perencanaani :
R S : :
\ 1 \ 4 ..
I A8 N A Pelaksanaan Revisi
! : Pelaksanaan : tindakan 1 peren:anaan
! 1 tindakan 2 dst ] ,
1 1

i : !

D 1 Pengawasan I
g - - e - | . - »atau
: an

Reconnaisence
atau

3. Model penelitian tindakan menurut Dave Ebbutt

Penjelasan :

Penelitian di

mulai

Pelaksanaan

tindakan 2

Gambar 3.3
Modd Pendlitian Tindakan Dave Ebbutt

dari

pemikiran awal,

Perubahan pemikiran

v

Reconnaisence

A\ 4
Rencana Baru

A\ 4
Pelaksanaan
tindakan 2, dst

lalu dilatkan dengan

melakukan pemeriksaan secara langsung di lapariganyang kita kenal

dengan reconnaisaence. Setelah itu, kita melakukarana keseluruhan

kemudian kita melakukan tindakan. Lalu kita mengadapengawasan

dari pelaksanaan tindakan tersebut dan melakul@mnansence. Apabila
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tindakan tidak berhasil dalam menyelesaikan masalalaka kita
melakukan revisi rencana dan tahap berikutnya s@emgan yang telah
dilkukan sebelumnya. Begitu seterusnya.

Itu merupakan model —model yang dikembangkan o#h plinya
dalm melakukan tindakan penelitian, namun dalanelgean yang akan
digunaakn dalam penelitian ini adalah model yarkgrdbangkan oleh
Kemmis dan Mc Taggart yang dalam pelaksanaannyla tebmpermudah
peneliti namun dapat memaksimalkan penelitian ydigkukan oleh
peneliti dan Adapun model penelitian tindakan kefasg digunakan oleh
peneliti mengacu pada model dari Kurt Lewin, yamgspdur penelitian
pada setiap siklusnya terdiri dari empat kegiatgaifu perencanaan
(planning), pelaksanaanagting), pengamatanobserving) dan refleksi
(reflecting).

Keempat langkah tersebut terlihat pada gambar dtterik
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INDENTIFIKAS
MASALAH

PERENCANAAN

r@:"

OBSERVAS

REFLEKS

PELAKSANAAN

PERENCANAA PERBAIKAN

REFLEKS SIKLUSII ' PELAKSANAAN

PERENCANAA PERBAIKAN

L
‘ SIKLUSIII ' PELAKSANAAN

l OBSERVAS 'd

l SETERUSNYA '

Gambar 3.4

REFLEKSI

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Taggart
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Siklus 1 dijadikan langkah awal untuk mengetahwa g@ng terjadi dalam
pembelajaran, sehingga hasil refleksi dari sikldgddikan perbaikan untuk siklus
— siklus selanjutnya terjadi perubahan yang inginapai dapat terlihat.

Prosedur penelitian tindakan kelas ini adalah pereman, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi yang dilakukarapediklus.

a. Perencanaan.

Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan unelaksanakan
PTK, antara lain sebagai berikut
a) Tim peneliti melakukan analisi kurikulum untuk metehui
kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada. siswa
b) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran.
c¢) Membuat nedia pembelajaran dalam rangka implemeRias.
d) Uraikan alternative — alternative solusi yang akieobakan
dalam rangka pemecahan masalah.
e) Membuat lembar kerja siswa.
f)  Membuat instrument yang digunakan dalam siklus PTK.

g) Menyusun alat evaluasi pembelajaran

b. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan adalah deskripsi tindakan g&ag dilakukan,
scenario kerja tindakan perbaikan yang akan dikenadan prosedur

tindakan yang akan diterapkan.
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C.

Observasi.

Observasi adalah prosedur perekaman data menggmases dan
produk dari implementasi tindakan yang dirancangndggunaan
instrument yang telah disiapkan sebelumnya petngkapkan secara

rinci dan lugas termasuk cara perekamannya.

Refleksi.

Refleksi berupa uraian tentang prosedur analisthatap hasil
pemantauan dan refleksi berkaitan dengan prosedatapak tindakan
perbaikan yang dilaksanakan, serta criteria danaren bagi tindakan

siklus berikutnya.

D. Rencana Pen€dlitian

Dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga siklusmaeut kebutuhannya,

yang dilakukan pada semester II.

1.

Siklus | ( Rabu, 21 April 2010)

1) Perencanaa : membuat perencanaan dimana dalamrigcena
pembelajararn menggunakan cooperative learning.

2) Pelaksanaan tindakan : Kegiatan yang dilaksanadalam
penelitian ini adalah melaksanakan scenario penabatalPS yang

telah disiapkan.
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3)

4)

Observasi : Dilaksanakan terhadpa pelaksanaankandgang
sedang berlangsung dengan menggunakan lembar abisgang
telah dibuat.

Refleksi : hasil yang diperoleh dala tahap obseérdas lembar
kerja siswa dikumpulkan serta dianalisis. Dari hasialisis data
dapat diketahui kekurangan — kekurangan yang iepgda siklus
sebelumnya, sehingga pada siklus berikutnya kegarardapat

diperbaiki.

2. Siklus Il (Rabu, 29 April).

1)

2)

3)

4)

1)

Perencanaa : peneliti membuat rencana pembelaratasaran
hasil refleksi pada siklus pertama

Pelaksanaan tindakan : peneliti melaksankan pexyaloeh
berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama

Observasi : tim peneliti (peneliti dam guru koladinya)
melakukan pengamatan terhadpat aktivitas pembafajar
Refleksi : tim peneliti melakukan refleksi terhadpplaksanaan

siklus kedua dan menyusun rencana untuk siklugeti

Siklus Il (Rabu, 12 Mei 2010)

Perencanaa : peneliti membuat rencana pembelagratasaran

hasil refleksi pada siklus kedua
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2)

3)

4)

Pelaksanaan tindakan : peneliti melaksankan pejaoah
berdasarkan hasil refleksi pada siklus kedua

Observasi : tim peneliti (peneliti dam guru koladmsinya)
melakukan pengamatan terhadpat aktivitas pembafajar

Refleksi : tim peneliti melakukan refleksi terhadpplaksanaan
siklus ketiga dan menganalisis serta membuat kesanpatas
pelaksanaan pembelajaran yang telah direncanakargade
melaksanakan tindakan tertentu. Apakah pembelajgaag telah
dikemas dengan tindakan tertentu dapat meningkatatau

memperbaiki masalah yang diteliti dalam PTK tersebu

E. Instrumen Pendlitian

1. Instrument Pembelajaran

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2)

Berisi langkah — langkah pembelajaran yang temtri kompetensi

dasar, indicator, materi pokok, kegiatan pembelgaedat, sumber,

metode, dan evaluasi disusun dalam sebuah scemarig akan

dilaksanakan pada saat pelaksanaan tindakan ddraddmrja siswa

(LKS)

Tes

Tes adalah alat yang diberikan kepada individu kinteendapat

jawaban yang diharapkan (lisan. Tulisan dan pesam)atenatnag
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intelegensi, prestasi belajar. Tes instrument pemglan data untuk
mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif, atdogkat
penguasaan materi pembelajaran. Sebagai alat uklamdproses
evaluasi dan realibilitas.

Tes yang diberikan dalam bentuk tulisan melalundar kera siswa.
Masalah siberikan dalam bentuk lembar kerja sissyangga proses berfikir,
ketelitian dan sistematika penyelesaian dapat tliesa Ada tiga lembar kerja
siswa yang harus dikerjakan yaitu : pre test untukvidu, LKS untuk

kelompok dan Post tes untuk individu

2. Instrument Pengumpulan Data
1) Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengmaa
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsamgngncatatnya
dengan alat observasi tentang hal — hal yang ailcemati atau diteliti.
Observasi bertujuan untuk mendapat informasi dammbgaan
mengenal aktifitas guru dan siswa delama pembalajaerlangsung
maupun kejadian yang dianggap penting. Dalam lerabservasi ada
dua aspek yang diamati yaitu :aktivitas siswa ddifitas guru selama
pembelajaran berlagsung yang berisi indikator +katdr dari aspek —
aspek yang harus ada dalam pembelajaran. Bentubateobservasi

dibuat lebih sederhana dengan memilih jawaban sa tdak, lembar
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observasi ini dilakukan untuk mengetahui apakalvitds guru dan

siswa sudah dilakukan atau tidak. Untuk lebih j@yas dapat dilihat

pada tabel (3.1) dan (3.2)

Tabe 3.1
Lembar Observasi Guru Dalam Pembelajaran
, . Penilaian
No Aspek Yang Diamati 17 2] 3] 4
| Tahapan Kegiatan Pendahuluan

1 Mengkondisikan peserta didik secara psikis dan
fisik untuk mengikuti proses pembelajaran

2 Mengajukan pertanyaan — pertanyaan yang
menghasilkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari

3 Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai

4 Menyampaikan cakupan materi yang akan
diberiakan

Il Tahapan Kegiatan Inti

5 Melakukan pembelajaran deng
menggunakan langkah — langkah pada
Cooperative Leraning tipe STAD

6 Membagikan kelompok dengan melihat prestasi
peserta didik

7 Menjelaskan materi pembelajaran

8 Memberikan peserta didik LKS untuk
dikerjakan bersama kelompoknya

9 Melakukan Tanya jawab dengan peserta didjk

10 | Menggunakan media yang dapat menunjang
pembelajaran

11 | Membiasakan peserta didik untuk melakukan
diskusi, untuk mengharagai pendapat orang|lain
dan dapat mengeluarkan pendapat

12 | Mengajarkan peserta didik untuk bekerjasama
dengan baik

13 | Mengejarkan peserta didik untuk membiasgkan
diri bertanggung jawab untuk tugasnya

14 | Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajgran

67




akitif

15 | Melibatkan peserta didik secara utuh dalam
mempelajari materi yang akan diberikan

16 | Memfasiilitasi peserta didik dalam
berkompetensi secara sehat untuk
meningkatkan hasil belajar

17 | Memfasilitasi peserta didik untuk dapat
bertanggung jawab dalam mengerjakan tuygas
kelompok dan tugas individu

18 | Memberikan konfirmasi untuk soal yang telah
diberikan dan materi yang belum dimengerti

19 | Melakukan penskoran langsung dengan peserta
didik untuk mengetahui hasil belajar dan
mengathui nilai terbaik

20 | Memberikan evaluasi berupa post test terkait
materi

IIl Tahapan Kegiatan Penutup

21 | Bersama dengan peserta didik menyimpulkan
materi yang telah dilaksanakan

22 | Melakukan penskoran

23 | Memberikan penghargaan untuk kelompok
yang mendapat skor paling tinggi

24 | Menyampaikan materi selanjutnya

Jumlah

Tabel 3.2
Lembar Observas Siswa
. . Penilaian
No Aspek yang diamati 1 > 3

1 | Peserta didik dapat menerima
pembagian yang telah ditetapkan
oleh guru

2 | Peserta didik dapat melakukan
diskusi dengan baik dengan
teman sekelompoknya

3 | Peserta didik terlihat lebih akitif

dalam pembelajaran

4 Peserta didik dalam
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pembelajaran terlihat
bergembira tidak dalam keadaan
tertekan

5 | Peserta didik antusias dalam
menerima pelajaran

6 | Peserta didik dapat mengisi LKS
dengan baik, dan fokus pada
tugasnya

7 | Peserta didik - belajar ‘untyk
mengutarakan pendapat dan
menerima pendapat dari orapg
lain

8 | Peserta didik dalam proses
pembelajaran mencari informgsi
dengan melalui tukar informasi,
diskusi dan lewat buku

9 | Peserta didik mengalami
peningkatan dalam hasil
belajarnya

10 | Peserta didik dapat mengikuti
seluruh proses pembelajaran
dengan baik dengan model
Cooperative Leraning

Jumlah

2) Angket

Russeffendi (2001:107) mendefinisikan angket sdbag&umpulan
pernyataan atau pertanyaan yang harus dilengkaghi oésponden
dengan memilih jawaban pertanyaan melalui jawakamgysudah di
sediakan atau melengkapi kalimat yang mengisi. i@dlal ini angket
yang digunakan diharapkan dapat memberikan gambaemgenai
aspek — aspek pendekatan yang dikembangkan mepangangan

siswa. Dari angket yang disebarkan dapat diperdiaia mengenai
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sikap siswa terhadap data mengenai sikap siswaadaph mata

pelajaran IPS.lebih jelasnya lagi sebagai berikut:

Tabel 3.3
Angket Siswa
No Pertanyaan 52 n a.f_?ggk

1 | Apakah Pembelajaran IPS tadi sangat
menyenangkan dibandingkan dengan
pembelajaran seblumnya
2 | Dengan belajara seperti itu membpat
pelajaran IPS tidak menjadi
membosankan
3 | Dengan belajar seperti itu dapat lepih
memahami materi
4 | Apakah setiap anggota berpartisifasi
dalam mengerjakan LKS
5 | Apakah anda salng membantu dengan
anggota  kelompok lain dalam
mengutarakan pendapat
6 | Apakah dikelompok anda ada yang
tidak ikut berpartisifasi
7 | Dengan menggunakan berbagai cara
belajar membuat semangat untuk belajar
8 | Belajar dengan seperti itu membuat
pelajaran menjadi lebih mudah
9 | Pembelajaran IPS seperti ini harus
selalu dilakuakan
10 | Dengan belajar menggunakan cara
bekerja kelompok membuat saya lebih
aktif dalam belajar

3) Wawancara
Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data gerigg

digunakan dalam hal kita ingin menggali sesuatgy@ita dengan cara
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angket dan cara lainnya belum bisa terungkapkam lagdum jelas.
Atau barangkali pada disi responden ada sesuatg panting yang
belum disampaikan. Wawancara dapat juga diartdeagai teknk
pengumpulan data dengan menggunakan bahasa likagelara tatap
muka ataupun melalui saluran mdia tertentu.wawangang dilakukan
adalah wawancara dengan guru kelas lebih jelasmyaihi bentuk
wawancara yang dilakukan

Tabel 3.4
Lembar Wawancara dengan guru kelas

Nama Guru L ... B ... e eeeeen e
SD e e SRR e | o
Kelas e e e A TR
Pendidikan B . ............... SR ..... Ay .. ... .
PEWAWANCAIa : ..ooovvviiiiiiiiiiiiiii et
Hari/Tanggal
JaM WAWBNCAIA! ....ieevvuiin s iiiiiimnennn s serneee s iiaeeeeensareee st e e e eeeennnenans
Pertanyaan:

1. Berapa lama Bapak/lbu Guru mengajar di sekolah ini?

2. Berapa jumlah siswa yang belajar di kelas BapaRk/lbu
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Perempuan: ..........ccc....... Orang

3. Topik-topik apa saja yang dapat diselesaikan dalam
pembelajaran IPS di kelas Bapak/lbu?

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menyampaikan materi
kepada siswa?

5. Metode apa saja yang pernah bapak/ibu berikantajgan
pembelajaran tercapai?




6. Kesulitan apa saja yang Bapak/Ibu hadapi dalamksateakan
pembelajaran IPS di kelas?

9. Manakah yang menurut bapak / ibu guru penting
a. Materi selesai pada waktunya
b. Siswa memahami materi yang disampaikan




1.

3.

10. Apakah Bapak/lbu guru pernah melaksanakan pembataja
IPS dengan model Cooperatife Learning?

a. Pernah, kesulitannya adalah

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukargdarempat cara, yaitu

Wawancara terhadap guru kelas dan siswa dilakulean jsebelum

pemberian siklus

Pemberian tes dalam bentuk LKS secara individusgéelum dan sesudah

pembelajaran, dan secara berkelompok pada saatsgrembelajaran.
Observasi yang dilakukan peneliti terhadap siswdans® proses

pembelajaran berlangsung.
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4. Angket yang diberikan kepada siswa sesudah prpsesbelajaran

berlangsung.

F. Analisis Data.
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, adgeshis data yang dapat
dikumpulkan oleh peneliti yaitu
a. Data kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) dapl@nalisi secara deskriftif,
dalam hal ini peneliti mengguanakan analisis ddsdisic deskriptif,
misalnya mencatri nilai rata-rata
b. Data kualitatif, yaitu data yang berupa informasrdentuk kalimat yang
memberi gambaran tentang ekspresi siswa berkai@mgash tingkat
pemahaman terhadap suatu pembelajaran.

Pada penelitian tindakan kelas (PTK) analisis ddtkukan oleh peneliti
semenjak awal pada setiap aspek kegiatannya. Mer&ugiono (Iskandar,
2009:74) mengemukakan bahwa

Analisis data kualitatif adalah proses mencari daenyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil pengamatabservasi),

wawancara, catatan lapangan dan studi dokumentisigan cara
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang pentamgrdana yang akan
dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudabahdimi oleh diri

sendiri maupun orang lain.

Proses analisis data pada penelitian ini dilakidegak kegiatan observasi

dan pengumpulan data dilaksanakan, yaitu selamaetatah tindakan diberikan.

Setelah data terkumpul, peneliti melakukan analisislasarkan pada hasil belajar
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siswa. Analisis dilakukan dengan cara melakukarkugdis dengan guru dan
perhitungan hasil evaluasi belajar siswa. Sisway ylinyatakan memperoleh hasil
belajar yang baik jika nilai akhir yang diperoletecapai nilai kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yaitu 60
Pengolahan nilai hasil evaluasi untuk menentukdonkgok mana yang

memiliki skor tertinggi dan mendapat penghargaaajptt dari nilai rata-rata skor
perkembangan individu. Adapun untuk memberikan gl@kembangan individu
berdasarkan pada pedoman yang dikemukakan olem Sberikut tabel pedoman

skor perkembangan individu menurut Slavin :

Tabel 3.5
Skor Perkembangan Individu

Skor Perkembangan

Skor Kuis Individu
a. Lebih dari 10 poin dibawah skor awal 5
b. 10-1 poin dibawah skor awal 10
c. Skor awal sampai 10 poin diatas skor awal 20
d. Lebih dari 10 poin di atas skor awal 28
e.

Nilai sempurna (tidak berdasarkan skor
awal)
Sumber : Savin (2009:159)

76



